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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan umum dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat. Dengan demikian, keluarga merupakan salah satu lembaga 

yang mengemban tugas dan tanggung jawab dalam pencapaian tujuan 

pendidikan umum.Tujuan esensial pendidikan umum adalah mengupayakan 

subjek didik menjadi pribadi yang utuh dan terintegrasi. Untuk mencapai 

tujuan ini, tugas dan tanggung jawab keluarga (orang tua) adalah menciptakan 

situasi dan kondisi yang membuat iklim yang dapat dihayati anak-anak untuk 

memperdalam dan memperluas makna esensial.
1
 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa secara umum 

fungsi ketiga lingkungan pendidikan tersebut adalah membantu peserta didik 

dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya (fisik, sosial, dan 

budaya), dari ketiga lingkungan pendidikan tersebut harus saling bekerja 

sama, agar dapat dicapai tujuan pendidikan yang optimal. Khususnya 

lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan pertama dalam dunia 

pendidikan. Pendidikan keluarga juga merupakan awal dari pendidikan anak 

selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga 

menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah, maupun di 

masyarakat.  
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Keluarga merupakan salah satu lingkungan pendidikan pertama 

dan utama bagi anak. Keluarga berfungsi sebagai “ transmiter 

budaya atau mediator” sosial budaya bagi anak. Menurut UU no. 

2 tahun 1989 bab IV pasal 10 ayat 4 : “pendidikan keluarga 

merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang 

diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan 

agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan”.
2
 

 

Dalam keluarga akan dapat terbentuk watak anak, kebiasaan, dan 

sebagainya. Orang tua harus bisa memberikan dasar pendidikan, sikap, dan 

keterampilan dasar seperti pendidikan agama, budi pekerti, etika, sopan 

santun, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan-

peraturan, dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak-

anaknya. Selain itu peranan keluarga adalah mengajarkan nilai-nilai dan 

tingkah laku yang sesuai dengan yang diajarkan di sekolah. Dengan kata lain, 

ada kesinambungan antara materi yang diajarkan di rumah dan materi yang 

diajarkan di sekolah. 

Keluarga adalah suatu wadah yang terbentuk karena ikatan perkawinan 

antara sepasang suami-istri untuk hidup bersama, dalam membina rumah 

tangga mencapai keluarga yang sakinah. Di dalamnya terdapat anggota 

keluarga, yaitu ayah, ibu dan ada juga anak yang menjadi tanggung jawab 

orang tua. 

Menurut Gunarsa dalam keluarga yang ideal (lengkap) maka ada dua 

individu yang memainkan peranan penting yaitu peran ayah dan peran ibu. 

Secara umum peran ibu adalah memenuhi kebutuan biologis dan fisik, 

merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, mendidik, mengatur, dan 

membimbing anak, serta menjadi contoh dan teladan bagi anak. Secara umum 

peran ayah adalah sebagai pencari nafkah, menjadi suami yang penuh 

perhatian, memberi rasa aman, berpartisipasi dalam pendidikan anak, sebagai 
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pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, dan mengasihi keluarga, 

karenanya orang tua berkewajiban mendidik dan membimbing anak.
3
 

 

Keluarga merupakan lingkungan hidup pertama dan utama bagi setiap 

anak. Di dalam keluarga anak mendapat rangsangan, hambatan, dan pengaruh 

yang pertama dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik bilogis 

maupun psikologis. Di dalam keluarga anak juga mempelajari norma aatu 

aturan hidup dalam bermasyarakat. Melalui kehidupan dalam berkeluarga, 

anak dilatih tidak hanya mengenal norma tetapi juga menghargai dan 

mengikuti norma tetapi juga menghargai dan mengikuti norma-norma dan 

pedoman hidup dalam bermasyarakat. Seringkali anak mengenal dan meniru 

model-model dari orang tua sebagai anggota masyarakat.
4
  

Keluarga memiliki peranan penting dalam upaya mengembangkan 

pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan 

nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikannya 

merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi 

dan anggota masyarakat yang sehat. 

Keluarga juga dipandang sebagai institusi yang dapat memenuhi 

kebutuhan insani, terutama kebutuhan bagi pengembangan kepribadiannya 

dan pengembangan ras manusia. Apabila mengaitkan peranan keluarga dengan 

upaya memenuhi kebutuhan individu dari maslow, maka keluarga merupakan 

lembaga pertama yang dapat memenuhi kebutuhan terebut melalui perawatan 

dan pelakuan yang baik dari orang tua, anak dapat memenuhi kebutuhan-
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kebutuhan dasarnya. Apabila anak telah memperoleh rasa aman, penerimaan 

sosial dan harga dirinya, maka anak dapat memenuhi kebutuhan tertingginya, 

yaitu perwujudan diri (self actualization).
5
 

Keluarga dalam konteks budaya tidak bisa dipisahkan dari tradisi 

budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Dalam konteks 

sosial, anak pasti hidup bermasyarakat dan bergumul dengan budaya yang ada 

dalam masyarakat. Dalam hal ini orang tua memiliki tanggung jawab dalam 

hal mendidik anak agar menjadi orang yang pandai hidup bermasyarakat dan 

hidup dengan budaya yang baik dalam masyarakat. Sebagai anggota 

masyarakat, anak dituntut untuk terlibat didalamnya dan bukan sebagai 

penonton tanpa mengambil peranan.
6
 

Keluarga adalah lingkungan pendidikan, pendidikan dilingkungan 

keluarga  berlangsung sejak anak lahir, bahkan setelah dewasapun orang tua 

masih berhak memberikan nasihat kepada anak. Oleh karena itu, peran orang 

tua sangat strategis dalam memberikan pendidikan nilai kepada anak.  

Dalam perspektif sosiologi, keluarga adalah sebuah institusi sosial 

yang di dalamnya hidup anggota keluarga dalam jalinan interaksi sosial. 

Interaksi sosial terjadi secara alamiah tanpa ada setting seperti dalam sebuah 

sinetron. Sebagai institusi sosial keluarga memiliki fungsi sosial utuk 

menghidupkan nilai-nilai sosial itu dalam interaksi antar anggota keluarga. 
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Nilai sosial itu tidak hadir dengan sendirinya tetapi ada unsur 

kesengajaan untuk menghidupkannya dalam kehidupan keluarga. 

Menghidupkan nilai-nilai itu sangat penting dalam keluarga. Karena 

terciptanya perilaku sosial anak justru karena telah mentradisinya nilai-nilai 

sosial dalam kehidupan keluarga.nila-nilai sosial yang positif sebaiknya 

ditradisikan dalam rangka membina perilaku sosial anak adalah berupa 

disiplin diri, sopan santun, hidup hemat, bersih dan rapi, hidup teratur, sifat 

jujur, menepati janji, belajar teratur, suka menabung, silaturrahim, kepekaan 

sosial, kesetiakawanan sosial, menghargai waktu, ramah dan sopan dalam 

berbicara, menghargai orang yang lebih tua, taat beribadah, bertanggung 

jawab, dan sebagainya.
7
  

Tidak dapat diingkari lagi bahwa keluarga merupakan lingkungan 

primer hampir setiap individu, sejak ia lahir sampai datangnya ia 

meninggalkan rumah untuk membentuk keluarga sendiri. Sebagai lingkungan 

primer, hubungan antar-manusia yang paling intensif dan paling awal terjadi 

dalam keluarga. Sebelum seorang anak mengenal lingkungan yang lebih luas, 

ia terlebih dahulu mengenal lingkungan keluarganya. Karena itu, sebelum ia 

mengenal norma-norma dan nilai-nilai dari masyarakat umum pertama kali ia 

menyerap norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya untuk 

dijadikan bagian dari kepribadiannya. Semua itu pada hakikatnya ditimbulkan 

oleh norma dan nilai yang berlaku dalam keluarga, yang diturunkan melalui 

                                                 
7
 Syaiful Bahri Djamarah, Op cit, hlm. 39 



6 

 

pendidikan dan pengasuhan orang tua terhadap anak-anak mereka, turun-

temurun.
8
 

Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan orang tua, ayah 

dan ibu, dalam memimipin, mengasuh dalam arti menjaga dengan cara 

merawat dan mendidiknya. Membimbing dengan cara membantu, melatih, dan 

sebagainya.
9
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

orang tua merupakan cara yang dilakukan orang tua dalam mendidik, 

mengasuh, merawat dan berinteraksi dengan anak guna mengenalkan anak 

pada aturan dan nilai yang berlaku pada lingkungan sekitar. Jadi yang 

dimaksud dengan pola asuh orang tua adalah pola yang diberikan orang tua 

dalam mendidik atau mengasuh anak baik secara langsung maupun tidak 

secara langsung.  

Cara mendidik secara langsung artinya bentuk asuhan orang tua yang 

berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan dan keterampilan 

yang dilakukan secara sengaja, baik berupa perintah, larangan, hukuman, 

penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan. 

Sedangkan mendidik secara tidak langsung adalah merupakan contoh 

kehidupan sehari-hari mulai dari tutur kata sampai kepada adat kebiasaan dan 

pola hidup, hubungan orang tua, keluarga, masyarakat dan hubungan suami 

istri. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT tentang pengasuhan anak ini 

yang dijelaskan dalam QS. At-tahrim ayat 6 : 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan”
10

. 

 

Sehubungan dengan terjemahan ayat di atas dalam tafsir Ibnu Katsir 

menjelaskan bahwa : Ali Bin Abi Thalhah menuturkan dari Ibnu Abbas ia 

berkata”peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”yakni ajarilah 

mereka untuk taat kepada-NYA dan tidak bermaksiat kepada-NYA. Dan 

perintahkanlah kepada keluarga kalian untuk berdzikir agar Allah menjauhkan 

mereka dari api neraka. 

Mujahid berkata, “peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka, yakni bertawakkallah kepada Allah dan berwasiatlah kepada keluarga 

kalian agar bertakwa kepadanya”. Sementara itu Qatadah berkata,”hendaklah 

engkau memerintahkan mereka untuk taat kepada allah, dan melarang mereka 

bermaksiat kepadanya. Hendaklah engkau menjalankan hukum Allah kepada 

mereka, serta memerintahkan dan membantu mereka utnuk melaksanakannya. 

Apabila engkau melihat mereka bermaksiat kepada Allah maka peringatkan 

dan larang lah mereka. Demikian pula dikatakan Adh-Dhahhak dan Muqatil 

merupakan kewajiaban seorang muslim untuk menjaga istrinya, kerabatnya, 
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budak perempuan dan laki-lakinya, apa-apa yang diwajibkan dan dilarang oleh 

Allah pada mereka.
11

 

Ayat ini memberikan isyarat kepada orang tua bahwa mereka wajib 

diwajibkan memelihara diri dan keluarganya dari murka tuhan. Satu-satunya 

cara untuk meghindari siksa api neraka atau murka tuhan adalah dengan 

beragama  yang benar. Keluarga berkewajiban mengajar, membimbing atau 

membiasakan anaknya untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. Para anggota keluarga yang memiliki keyakinan yang kuat 

terhadap tuhan akan memiliki mental yang sehat, yakni mereka akan terhindar 

dari beban-beban psikologis dan mampu menyesuaikan diri secara harmonis 

dengan orang lain, serta berpartisipasi aktif dalam memberikan kontribusi 

konstruktif terhadap kemajuan atau kesejahteraan masyarakat.
12

 

Dewasa ini bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas 

dari hubungan satu dengan yang lainnya, ia selalu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, sehingga kepribadian individu, kecakapannya, ciri-ciri 

kegiatannya baru menjadai kepribadian individu yang benar-benarnya apabila 

keseluruhan sistem psycho-physik tersebut berhubungan dengan 

lingkungannya. interaksi sosial adalah suatu hubungan antara individu atau 

lebih, di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki individu yang lain atau sebaliknya.
13
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Manusia secara kodrati adalah makhluk sosial. Didalam dirinya 

terdapat hasrat untuk berkomunikasi, bergaul dan bekerja sama dengan 

manusia lainnya. karena itulah, interaksi dengan orang lain merupakan 

kebutuhan mendasar dalam diri manusia. Setiap manusia berkenalan, bekerja 

sama, berorganisasi, bersaing bahkan berkonflik untuk memperoleh sesuatu, 

sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, dalam perpektif sosiologi 

berbagai hubungan sosial seperti itu disebut interaksi sosial. Interaksi sosial 

adalah hubungan timbal baik berupa aksi saling mempengaruhi antara 

individu, antara idividu dengan kelompok dan antar kelompok. Sementara itu, 

Gillin mendefenisikan interaksi sosial sebagai hubungan-hubungan dinamis 

yang menyangkut hubungan antara individu dan kelompok, atau antar 

kelompok.
14

 

Dari uraian di atas dapat penulis pahami bahwasanya hubungan sosial 

itu sama juga dengan interaksi sosial karena memiliki maksud dan tujuan yang 

sama yaitu melakukan hubungan timbal balik dengan orang lain, manusia 

adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri harus membutuhkan 

orang lain. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu berhubungan dengan orang 

lain. Di rumah seseorang peserta didik berhubungan dengan orang tua dan 

saudaranya. Dalam lingkup yang lebih luas, keluarga kita juga berhubungan 

dengan keluarga tetangga. Di sekolah, seorang peserta didik berhubungan 

dengan  peserta didik lain, dengan guru, dan dengan petugas tata usaha. 
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Hubungan timbal balik anatara individu dengan individu, antara individu 

dengan kelompok (misalnya guru dengan para peserta didik), atau antara 

kelompok dengan kelompok  (antara peserta didik kelas 1 dengan peserta 

didik kelas 2) dinamakan interaksi sosial.
15

 

Hubungan sosial ini mula-mula dimulai dari lingkungan rumah sendiri 

kemudian berkembang lebih luas lagi ke lingkungan sekolah, dan dilanjutkan 

kepada lingkungan yang lebih luas lagi, yaitu tempat berkumpulnya teman 

sebaya. Namun demikian, yang sering terjadi adalah bahwa hubungan sosial 

anak dimulai dari rumah, dilanjutkan teman sebaya, baru dengan teman-

temannya di sekolah.  

Kesulitan hubungan sosial dengan teman sebaya atau teman di sekolah 

sangat mungkin terjadi manakala individu dibesarkan dalam suasana pola asuh 

yang penuh unjuk kuasa dalam keluarga. Penyebab kesulitan hubungan sosial 

sebagai akibat pola asuh orang tua yang penuh unjuk kuasa ini adalah  timbul 

dan berkembangnya rasa takut yang berlebihan pada anaknya sehingga tidak 

berani mengambil inisiatif, tidak berani mengambil keputusan, dan tidak 

berani memutuskan pilihan teman yang dianggap sesuai. 

Situasi kehidupan dalam keluarga berupa pola asuh orang tua, pada 

umumnya masih dapat diperbaiki oleh orang tua itu sendiri, tetapi situasi 

pergaulan dengan teman-teman sebayanya cendrung sulit diperbaiki. 

Kemungkinan anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga seperti ini 

akan kesulitan beradaptasi dengan situasi yang dianggap akan menimbulkan 
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konflik pada dirinya, ada dua kemungkinan kompensasi negatif yang dapat 

muncul pada anak ketika mengolah konfliknya itu, yaitu rasa rendah diri yang 

akan tetap melekat pada dirinya atau anak berbuat berlebih-lebihan. Dengan 

demikian, tampak bahwa keluarga merupakan peletak dasar hubungan sosial 

anak, dan yang terpenting adalah polah asuh orang tua.
16

 

Berdasarkan uraian di atas telah jelas bahwa pola asuh orang tua 

sangat berpengaruh terhadap hubungan sosial hubungan sosial remaja, karena 

pendidikan yang pertama itu adalah pendidikan keluarga. Misalnya bagaimana 

cara anak dalam melakukan hubungan sosial dan berinteraksi dengan orang – 

orang sekitarnya seperti orang tua, guru,  teman sebaya dan orang yang lebih 

kecil darinya.  

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari interaksi dengan 

manusia lain baik itu orang yang lebih besar darinya, sama besar dengan 

dirinya dan orang yang lebih kecil darinya. siswa lainnya serta bersikap sopan 

santun dan mentaati peraturan yang agar anak dapat melakukan hubungan 

sosial dengan baik, baik dengan guru maupun dengan peserta didik yang lain 

di sekolah dengan baik itu tergantung bagaimana pola asuh orang tua yang 

diterapkan terhadap anaknya.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMPN 13 Padang, 

terlihat beberapa kebiasaan peserta didik yang mengindikasikan hubungan 

sosial baik dan tidak baik, untuk  hubungan sosial yang baik fakta  yang 

penulis temukan di lapangan yaitu : ada dari peserta didik  memiliki hubungan 
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sosial yang baik dengan guru maupun dengan peserta didik lain, memiliki 

sopan santun, mampu mentaati peraturan yang ada di sekolah. Untuk 

hubungan sosial yang tidak baik fakta yang penulis temukan di lapangan 

yaitu: ada diantara peserta didik yang  melakukan hubungan sosial yang tidak 

baik, baik dengan guru maupun dengan peserta didik  lain, tidak memiliki 

sopan santun, kurang mampu mentaati peraturan yang ada di sekolah atau 

sering melanggar peraturan di sekolah.  

Hal ini terlihat peserta didik kurang menghormati guru di sekolah, 

sopan santun yang semakin hari semakin menurun dikalangan peserta didik, 

tata krama dalam pergaulan yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku 

bahkan terjadinya pelanggaran tata tertib dan tata krama kehidupan sosial 

peserta didik di sekolah dan juga pada saat jam pelajaran berlangsung dimana 

siswa tidak memperhatikan guru dalam menerangkan pelajaran, siswa yang 

meribut, sehingga tidak ada feedback dalam proses pembelajaran. ketika 

mendapat teguran dari guru barulah perhatian pada  interaksi sosial 

diberikannya. Mereka melakukan hubungan sosial dengan peseta didik lain 

tidak baik, dengan berbicara tidak sopan, sembarangan dan ada peserta didik 

yang memilih-milih teman. 

Selaras dengan wawancara penulis dengan salah seorang guru BK di 

SMP N 13 Padang yang menyatakan bahwa :  

“Di sekolah ini ada peserta didik yang melakukan hubungan 

sosial yang tidak baik, peserta didik tidak memiliki sopan santun, 

berbicara seenaknya saja, sering melanggar peraturan yang ada di 

sekolah dan sering berbicara pada saat jam pelajaran berlangsung. 

Menurut beliau hal ini terjadi karena hubungan sosial anak di 
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sekolah itu sangat erat sekali kaitan dengan pola asuh orang tua 

yang diterapkan terhadap anak nya di rumah.”
17

 

 

Selaras dengan masalah di atas, AR peserta didik di SMPN 13 Padang 

juga menyatakan : 

“yang menyebabkan saya kesulitan dalam hubungan sosial, 

mungkin faktor orang tua yang bersikap tak acuh saat saya 

melakukan kesalahan maupun kebaikan dalam pergaulan sehari-

hari”. 

 

Kesulitan hubungan sosial dengan teman sebaya atau teman disekolah 

sangat mungkin terjadi manakala individu dibesarkan dalam suasana pola asuh 

yang penuh unjuk kuasa dalam keluarga. Penyebab kesulitan hubungan sosial 

sebagai akibat pola asuh orang tua yang penuh unjuk kuasa ini adalah  timbul 

dan berkembangnya rasa takut yang berlebihan pada anaknya sehingga tidak 

berani mengambil inisiatif, tidak berani mengambil keputusan, dan tidak 

berani memutuskan pilihan teman yang dianggap sesuai. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis merasa tertarik untuk 

mendalami masalah tersebut, dalam sebuah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Hubungan Sosial Peserta 

Didik Kelas VIII di SMPN  13 Padang.” 

B. Rumusan Masalah  

Mengingat banyaknya masalah yang  dapat diteliti, maka untuk lebih 

terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan masalah yang akan 

diteliti yaitu, Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh 

orang tua terhadap hubungan sosial peserta didik di SMP N 13 Padang? 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pola asuh orang tua terhadap peserta didik di SMP N 13 Padang 

2. Hubungan sosial peserta didik di SMPN 13 padang 

3. Pengaruh pola asuh orang tua terhadap hubungan sosial di SMPN 13 

Padang.  

D. Tujuan Penelitian   

Adapun tujuaan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pola asuh orang tua terhadap peserta didik di SMP N 13 

Padang 

b. Untuk mengetahui hubungan sosial peserta didik di SMPN 13 padang 

c. Untuk mengetahui apakah tedapat pengaruh yang signifikan pola asuh 

orang tua terhadap hubungan sosial di SMPN 13 Padang.  

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang terkait utamanya bagi pihak – pihak berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai 

bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap hubungan sosial peserta 

didik.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Bagi penulis sendiri sebagai salah satu persyaratan untuk 

mencapai gelar serjana di Fakultas Tarbiyah Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam (MPI) Prodi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) 

IAIN Imam Bonjol Padang. 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai informasi antara 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap hubungan sosial pesera didik, 

sebagai bahan masukkan agar dalam memberikan bimbingan dan 

arahan yang tepat dalam menangani permasalahan siswa di sekolah dan 

memberikan pengarahan  dalam hubungan sosial yang baik, dan guru 

bimbingan dan konseling diharapakan berperan aktif dalam melakukan 

kunjungan rumah siswa (home visit) agar mengetahui seberapa besar 

kontrol oraang tua terhadap anak dan memberitahukan perkembangan 

anak di sekolah.  

F. Penjelasan Judul 

Pola asuh orang tua  : Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti 

kebiasaan orang tua, ayah dan ibu, dalam 

memimipin, mengasuh dalam arti menjaga dengan 

cara merawat dan mendidiknya. Membimbing 

dengan cara membantu, melatih, dan sebagainya.
18
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Pola asuh merupakan gaya pendidikan orang tua 

terhadap anak atau perlakuan orang tua dalam 

rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pola asuh 

merupakan interaksi sosial awal yang berguna 

untuk mengenalkan anak pada aturan dan norma, 

tata nilai yang berlaku di masyarakat sekitar anak. 

Pola asuh orang tua terhadap anak yaitu bentuk 

interaksi antara anak dan orang tua selama 

mengadakan yang berarti orang tua mendidik, 

membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi 

anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku. Setiap orang tua 

memiliki gaya tersendiri dalam hubungan dengan 

anak-anaknya dan ini mempengaruhi 

perkembangan sosial anak. 

Hubungan sosial  : Sebagai cara-cara individu bereaksi  terhadap 

orang-orang disekitarnya dan bagaimana pengaruh 

hubungan tersebut terhadap dirinya. Hubungan 

sosial ini juga menyangkut juga penyesuaian diri 

terhadap lingkungan, seperti makan dan minum 

sendiri, berpakaian sendiri, mentaati peraturan, 

membangun komitmen bersama dalam kelompok 
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atau organisasinya, dan sejenisnya.
 19

 hubungan 

sosial diperlukan adanya toleransi yang tulus, 

saling menghargai, hormat menghormati dan patuh 

terhadap norma yang berlaku. Jika hal tersebut 

meliputi individu dengan kelompok, maupun 

kelompok dengan kelompok yang berakibat saling 

mempengaruhi satu sama lainnya.  
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